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TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
R Ta T Te
(@]
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
c Ha h ha (dengan titik di bawah)

Vi




Kha Kh ka dan ha

Dal D De

Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er

Zai z Zet

Sin S Es

Syin Sy es dan ye

Sad $ es (dengan titik di bawah)

Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di bawah)
"ain koma terbalik (di atas)

Gain G Ge
Fa F Ef

Qaf Q Ki

Vil




5| Kaf K ka

J Lam L El
Mim M Em

¢

R Nun N En
Wau W We

3

A Ha H Ha

. Hamzah ‘ Apostrof

Y Y Y
< a e
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

Fathah A A
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Kasrah | i

» Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
] 2 Fathah dan ya Ai adanu
_f 5 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- X kataba
- = faala
- & suila
- x5 kaifa
- J}é haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah



Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
R Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
" Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
fj Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala
- o rama
- 8 qila
- j}i’ yaqulu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.




Contoh:
- JULY 4555 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 5%40 8500 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

°

. islb talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

| al-birr

1
e
\S

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Xi



Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- U ar-rajulu
- (;Ld\ al-galamu
- 225l asy-syamsu
_ M alalal

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- 40 ta’khuzu
R - 9

- {e> syai’un

- :J) an-nau’u

- ) inna

H. Penulisan Kata
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
- G = 34 &) :>\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- Bl 5 BEE oy Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
BERARREY X Alhamdu lillahi rabbi al-lamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e RSl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

Xiii



kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

ey 534 A Allaahu gafiirun rahim

- \-’w* jﬁ}[\ 415 Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali Allah
berjanji bahwa : ”’Fa inna ma’al usri yusra”
Yang artinya

- Setiap kesulitan pasti ada kemudahan. -
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ABSTRAK

Penerapan QRIS pada Kafe Temurasa Coffee & Eatery belum maksimal dalam
mendukung pengembangan usaha. Kendala utamanya meliputi rendahnya literasi
pembayaran digital, keterbatasan infrastruktur, serta ketiadaan analisis strategis
untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal secara komprehensif.
Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi QRIS terhadap pengembangan
usaha menggunakan analisis SWOT sebagai dasar perumusan strategi. Pendekatan
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan informan pemilik serta karyawan. Analisis
dilakukan secara induktif dengan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan QRIS terletak pada
kemudahan transaksi dan peningkatan citra usaha yang lebih modern. Namun,
terdapat kelemahan berupa ketergantungan pada jaringan internet dan biaya
administrasi. Peluang yang ada mencakup perluasan pasar akibat tren digitalisasi
dan dukungan pemerintah, sementara ancaman meliputi risiko teknis serta
keamanan data. Hasil analisis SWOT menempatkan Kafe Temurasa pada kuadran
satu, yang menunjukkan kondisi menguntungkan bagi perusahaan. Oleh karena
itu, strategi yang direkomendasikan adalah strategi pertumbuhan (growth
strategy). Implikasi praktis bagi pengelola adalah perlunya meningkatkan edukasi
konsumen dan memperkuat infrastruktur digital guna memaksimalkan potensi
pembayaran non-tunai. Dengan optimalisasi teknologi, kafe dapat meningkatkan
daya saing dan keberlanjutan usaha di tengah ekonomi digital yang kompetitif.
Penelitian ini juga menjadi referensi relevan bagi studi selanjutnya terkait adaptasi
teknologi finansial.

Kata Kunci: QRIS, Pengembangan Usaha, Kafe Analisis SWOT
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ABSTRACT

The implementation of QRIS at Temurasa Coffee & Eatery has not yet reached its
full potential in supporting business development. The main obstacles include low
digital payment literacy, limited infrastructure, and the absence of strategic
analysis to comprehensively identify internal and external factors. This study aims
to analyze the implementation of QRIS in business development using SWOT
analysis as the basis for strategy formulation. The research employs a descriptive
qualitative approach. Data were collected through observation, interviews, and
documentation with informants, including the owner and employees. The analysis
was conducted inductively by identifying strengths, weaknesses, opportunities,
and threats. The results indicate that the strengths of QRIS lie in transaction
convenience and the enhancement of a modern business image. However,
weaknesses include dependence on internet connectivity and administrative costs.
Opportunities consist of market expansion due to digitalization trends and
government support, while threats involve technical risks and data security
concerns. The SWOT analysis places Temurasa Coffee & Eatery in quadrant one,
indicating a favorable condition for the company. Therefore, the recommended
strategy is a growth strategy.The practical implications for management include
the need to improve consumer education and strengthen digital infrastructure to
maximize the potential of cashless payments. By optimizing technology, the café
can enhance competitiveness and business sustainability in a competitive digital
economy. This study also serves as a relevant reference for future research on the
adaptation of financial technology.

Keywords: QRIS, Business Development, Café, SWOT Analysis
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Setiap aktivitas manusia di bidang ekonomi dan sosial menjadi lebih
mudah berkat kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Inovasi baru
dibutuhkan untuk memudahkan kegiatan manusia menjadi lebih cepat, aman,
efisien, dan nyaman, terutama dalam bidang keuangan. Uang dapat berkembang
ke arah yang lebih pesat dan canggih sebagai akibat dari kemajuan teknologi
yang semakin meningkat. Inovasi teknologi menjadi sangat penting dalam bidang
perekonomian global saat ini. Hingga akhirnya tersedia teknologi yang
menghasilkan inovasi di bidang keuangan yang dikombinasikan dengan
teknologi modern di bidang jasa yang dikenal dengan teknologi finansial
(Fintech).!

Dalam merespon tingkat inovasi dan penerapan teknologi yang tinggi,
Bank Indonesia sebagai badan yang mengatur keuangan telah memperkenalkan
Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan Peraturan Anggota Dewan Gubernur
(PADG) yang berkaitan dengan teknologi keuangan dan ruang regulasi. Dengan
melalui PBI No.19/12/PBI/2017 mengenai penyelenggaraan teknologi keuangan,

Bank Indonesia memilih untuk menetapkan aturan mengenai kewajiban untuk

! Rizka Safitri, dan Miftah Andriansyah, “Analisis Penerimaan Teknologi Keuangan
(Fintech) Terhadap Penggunaan Aplikasi Fintech Ovo,” Jurnal Mitra Manajemen (JMM Online
4, no. 4 (2020), h. 538.



mendaftar di Bank Indonesia bagi penyelenggara teknologi keuangan yang

menjalankan sistem pembayaran.?

Terdapat dua jenis cara melakukan pembayaran yang dikelola oleh BI,
yaitu pembayaran secara tunai dan pembayaran secara non tunai. Pembayaran
tunai mencakup dalam penyediaan uang fisik, seperti uang kertas dan koin, yang
dimulai dari perencanaan jumlah total uang yang diperlukan, termasuk rincian
denominasi yang disesuaikan dengan kebutuhan ekonomi negara agar jumlah
uang rupiah yang sudah diedarkan tetap terjaga dan tidak menyebabkan inflasi di
Indonesia. Di sisi lain, sistem pembayaran non tunai adalah upaya dari bank
untuk mempermudah semua transaksi yang mendukung berbagai inovasi
instrumen pembayaran untuk memperlancar transfer dana, serta perkembangan
alat transaksi non tunai lainnya yang muncul bersamaan dengan kemajuan
ekonomi, bisnis, dan digitalisasi terbaru yang sekarang dikenal dengan sebutan

Fintech (Financial Technology).?

Fintech dikenal sebagai media atau teknologi terkini yang memungkinkan
transaksi antar pembeli dan penjual menjadi lebih mudah dan minim terjadinya
kecurangan, biasa disebut sebagai pembayaran yang disetujui tanpa menggunakan
uang tunai. Istilah Fintech mengacu pada cara baru dalam jasa keuangan di mana

internet dan digital sebagai kata kuncinya, yang berarti teknologi menjadi sebab

2 Gistem Pembayaran dan Pengelolaan Uang Rupiah, Bank Indonesia, 2025,
https://www.bi.go.id.
® Stabilitas Sistem Keuangan, Otoritas Jasa Keuangan, 2025, https://www.ojk.go.id.




dalam munculnya inovasi Fintech. Perubahan ini bertujuan agar melakukan
pembayaran menjadi lebih praktis, mudah diakses, nyaman, dan hemat biaya.*
Fintech merupakan pembayaran yang dilakukan melalui media
elektronik seperti mobile banking, dan dompet elektronik. Jenis fintech ini
membantu masyarakat, khususnya di Kota Langsa dalam melakukan
pembayaran nontunai dimana saja termasuk di kafe.® Saat ini Pelaku bisnis pada
kafe di Kota Langsa sudah mulai banyak yang memanfaatkan menggunakan
pembayaran secara digital, hal ini dikarnakan era digitalisasi sekarang sudah
sangat berkembang. Selain itu penggunaan fintech menjadikan persaingan antar
sesama pelaku usaha pada bisnis kafe di Kota Langsa agar dapat memenuhi
kebutuhan para konsumen untuk melakukan pembayaran secara cepat dan
aman.® Aplikasi fintech yang umumnya digunakan oleh para pelaku usaha
adalah seperti Mobile Banking, QRIS, DANA, OVO, Gopay, dan lain

sebagainya. Aplikasi tersebut tidak asing didengar masyarakat di Kota Langsa.

QRIS adalah standar kode QR nasional yang dikembangkan oleh Bank
Indonesia bersama Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). Tujuannya
adalah menggabungkan berbagai jenis kode QR dari berbagai penyedia layanan
pembayaran agar bisa digunakan secara bersama-sama dan mudah digunakan

oleh semua pihak. QRIS hadir sebagai solusi dari keperluan digitalisasi sistem

* Muliaman Darmansyah, H. Financial Technology (Fintech) di Indonesia. Kuliah umum
tentang Fintech - IBS (p. 2). (Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan). (2018), h. 13.

®> Azma Hanina. Evektivitas Penggunaan QRIS Pada Transaksi Penjualan Potato Life
Roxy Jember. Skripsi Universitas Islam Kiai Haji Acmad Siddiq Jember. (Skripsi: Jember).
(2021), h. 29.

® Muhamad Kurnia, F., dan Afrianto, |, “Pembangunan Aplikasi Transaksi Menu di Kedai
XYZ Kopi Menggunakan Qr-Code dan One Time Password Berbasis E-Wallet,” Jurnal MATRIX.
10, no. 3. (2020), h. 96.



pembayaran yang cepat, aman, dan efisien, khususnya dalam melakukan

transaksi non-tunai di sektor UMKM, termasuk kafe dan restoran.’

Dalam menggunakan QRIS, konsumen cukup memidai kode QR untuk
melakukan pembayaran dari banyaknya aplikasi mobile banking atau dompet
digital yang mendukung QRIS, tanpa perlu memikirkan jenis aplikasinya. Cara
ini tidak hanya mempermudah konsumen, tetapi bermanfaat besar bagi pelaku
usaha dalam hal efisiensi transaksi, pencatatan keuangan, serta memperluas
jangkauan pasar secara digital. QRIS juga mendukung kebijakan Bank Indonesia
untuk mempercepat inklusi keuangan nasional, khususnya di zaman transformasi
teknologi digital saat ini. Dengan penerapan QRIS, pelaku usaha seperti kafe
dapat lebih kompetitif dan responsif terhadap perubahan perilaku konsumen yang

kini lebih memilih transaksi berbasis digital.

QRIS memegang peranan strategis dalam mendorong efisiensi dan inklusi
keuangan di sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), termasuk
usaha kafe. Sebagai pembayaran digital yang terintegrasi dan interoperabel,
QRIS membuat pelaku UMKM menerima pembayaran dari berbagai aplikasi

dompet digital dan mobile banking hanya dengan QRIS.2

Hal ini menghilangkan kebutuhan akan banyak perangkat atau sistem
pembayaran yang berbeda, sehingga menekan biaya operasional dan

mempercepat proses transaksi. Di sisi konsumen, dalam menggunakan QRIS

" Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), QRIS: Standar Nasional QR Code
Pembayaran (Jakarta: ASPI, 2020), h. 10-12.

® Penerapan QRIS Dukung Inklusi Keuangan dan Transformasi Digital UMKM, Siaran
Pers Bank  Indonesia, 2025,  https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-
release/Pages/qris-inklusi-keuangan.aspx.




memberikan kemudahan dan mempercepat dalam melakukan pembayaran
dengan dua opsi yaitu dengan uang tunai maupun tanpa uang tunai yang lebih
praktis dan aman. Bagi kafe, penggunaan QRIS bukan sebatas memudahkan
transaksi harian, tetapi juga memudahkan pencatatan keuangan, meminimalisasi
risiko kehilangan uang tunai, serta membantu pelaku usaha dalam membangun
reputasi sebagai bisnis modern yang mengikuti perkembangan teknologi. Dengan
meningkatnya kepercayaan konsumen dan efisiensi operasional, QRIS turut
berkontribusi pada perkembangan dan keberlanjutan usaha UMKM (Usaha

Mikro, Kecil, dan Menengah) di tengah transformasi digital.’

Efektivitas penggunaan sistem Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) dalam operasional usaha seperti Kafe Temurasa masih menjadi
tantangan yang perlu dikaji lebih lanjut. Adopsi teknologi digital seharusnya
mampu meningkatkan efisiensi operasional serta kualitas layanan kepada
konsumen. Namun, dalam praktiknya, penggunaan QRIS sering kali belum
dioptimalkan secara menyeluruh, baik dari sisi pemanfaatan data transaksi,
integrasi dengan sistem keuangan, maupun peningkatan pengalaman pelanggan.
Kondisi ini menyebabkan potensi transformasi digital belum sepenuhnya
tercapai. Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam untuk mengukur sejauh
mana efektivitas penggunaan QRIS dalam mendukung operasional usaha serta

mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat optimalisasinya.

% Otoritas Jasa Keuangan, Laporan Perkembangan Fintech dan Inklusi Keuangan di
Indonesia (Jakarta: OJK, 2021), h. 33-36.

0K, C. Laudon & J. P. Laudon, Management Information Systems: Managing the Digital
Firm (15th ed.) (Pearson Education Limited, 2018), h. 10.



Digitalisasi pembayaran telah membawa perubahan signifikan dalam cara
usaha kafe beroperasi dan berinteraksi dengan konsumen. Di satu sisi, era ini
membuka berbagai peluang besar, seperti meningkatnya efisiensi transaksi,
pengurangan risiko uang tunai, kemudahan pencatatan keuangan, hingga

perluasan jangkauan pasar melalui integrasi dengan platform digital.

Kafe yang menerapkan sistem pembayaran digital seperti QRIS dapat
menjangkau pelanggan dari berbagai segmen yang kini lebih memilih transaksi
non-tunai karena dinilai cepat, aman dan praktis. Tetapi, terdapat sejumlah
kendala yang harus dihadapi, terutama bagi kafe berskala kecil atau baru
berkembang. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan akses terhadap
infrastruktur digital, kurangnya literasi keuangan digital, hingga kekhawatiran
akan biaya layanan dan keamanan data. Selain itu, perubahan perilaku konsumen
yang menuntut pelayanan serba cepat dan digital juga memaksa pelaku usaha
untuk terus beradaptasi dengan teknologi baru. Oleh karena itu, keberhasilan kafe
dalam era digitalisasi pembayaran sangat bergantung pada kemampuannya untuk
menyeimbangkan antara kesiapan teknologi, peningkatan kompetensi digital,

serta pelayanan yang tetap personal dan berkualitas.*!

QRIS berkontribusi terhadap pengembangan usaha kafe menjadi penting
seiring dengan meningkatnya digitalisasi dalam sistem pembayaran yang
memengaruhi perilaku konsumen dan strategi bisnis pelaku usaha. Di era

persaingan bisnis yang semakin kompetitif, kafe sebagai bagian dari sektor

1 Hanafi, Andri. Transformasi Digital UMKM di Indonesia: Peluang dan Tantangan
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2022), h. 89-93.



UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi dengan teknologi pembayaran
nontunai guna meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan.
QRIS hadir sebagai solusi praktis yang mampu mengintegrasikan banyaknya
pembayaran digital dalam satu system aplikasi, sehingga memudahkan pelaku
usaha dalam mengelola transaksi serta meningkatkan transparansi keuangan.
Penelitian ini diperlukan untuk menyampaikan pemahaman yang lebih mengenai
efektivitas penerapan QRIS, serta faktor internal dan eksternal apa saja yang
mempengaruhi keberhasilan dan hambatan dalam penggunaan QRIS di kafe
tersebut. Dengan menganalisis kontribusi QRIS secara terukur, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pelaku usaha maupun pembuat
kebijakan dalam memperkuat ekosistem pembayaran digital yang inklusif dan

berkelanjutan.*?

Pengembangan usaha adalah sekelompok kegiatan yang dilakukan untuk
menciptakan sesuatu dengan cara mengembangkan berbagai strategi agar bisa
menghasilkan barang atau jasa yang sesuai dengan kebutuhan konsumen.
Pengembangan usaha juga merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas usaha
itu sendiri agar bisa berkembang lebih baik lagi dan mencapai keberhasilan.
Awalnya, perusahaan hanya bisa membuat produk yang terbatas dan didukung
olen modal yang tidak cukup banyak. Karena itu, usaha yang baru berdiri
biasanya memiliki posisi di pasar yang kurang kuat karena tingkat kepemilikan
pasar masih rendah. Faktor yang berpengaruh dalam pengembangan usaha

sejalan dengan masalah usaha yang ada, faktor tersebut diantaranya adalah

12 Bank Indonesia, Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia 2025 (Jakarta: Bank Indonesia,
2019), h. 47.



pengaruh faktor internal dan pengaruh faktor eksternal.’* Faktor internalnya
adalah keuangan, sumber daya manusia, serta teknologi. Faktor eksternalnya

terdiri dari terbatasnya sarana dan prasarana usaha, pesaing dan kondisi ekonomi.

Temurasa Coffee & Eatery adalah sebuah kafe yang berlokasi di Jalan
Rel/Simpang 4 TM. Bahrum, Kota Langsa, Aceh. Kafe Temurasa telah berdiri
sejak lebih dari 1 tahun. Terdapat menu yang bermacam-macam, mulai dari
berbagai jenis kopi, minuman non-kopi, dan Signature Beverages. Selain itu,
tersedia pula makanan berat serta camilan. Hasil observasi menunjukkan bahwa
Temurasa Coffee & Eatery menjadi pilihan bagi para pecinta kuliner dan kopi
khususnya kalangan muda di Kota Langsa, karena harga makanan dan minuman
yang ditawarkan bersahabat, desain interior dengan nuansa klasik dan kekinian
serta tersedia pilihan area duduk indoor ber-AC dan outdoor yang asri dibanding
dengan kafe lainnya. Pada kesempatan ini, peneliti akan mencari tahu bagaimana
pengembangan usaha kafe Temurasa dalam mengimplementasikan QRIS, dengan
analisis SWOT, yaitu Strength (Kekuatan), Weakness (Kelemahan), Opportunity

(Peluang), dan Threat (Ancaman).**

Dalam penerapan QRIS di Kafe Temurasa, terdapat permasalahan seperti
rendahnya pemahaman masyarakat tentang sistem pembayaran digital, batasan
minimal transaksi yang harus dipenuhi, serta potensi resistensi dari pelanggan

yang lebih memilih metode pembayaran tradisional. Permasalahan tersebut

3 Rachmawan Budiarto, dkk, pengenbangan UMKM: Antara Konseptual dan
Pengalaman Praktis, (Yogyakarta: UGM Press, 2018), h. 11.

! Hasil observasi penulis dengan karyawan Kopi Temurasa Kota Langsa pada tanggal 26
Mei 2025 pukul 16.30 wib.



menarik untuk di teliti dengan menggunakan Analisis SWOT. Selain itu, analisis
SWOT diperlukan untuk menunjukkan kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang dihadapi kafe dalam mengimplementasikan QRIS, sehingga dapat

merumuskan strategi yang tepat untuk pengembangan usaha.

Ketiadaan analisis strategis yang komprehensif melalui pendekatan SWOT
Analysis pada Kafe Temurasa menjadi kendala utama dalam merumuskan arah
pengembangan usaha yang berbasis digital. Identifikasi terhadap kekuatan
(strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman
(threats) sangat penting untuk menentukan strategi yang tepat dalam menghadapi
persaingan bisnis.”> Tanpa adanya analisis tersebut, pelaku usaha cenderung
kesulitan dalam memahami posisi bisnisnya secara menyeluruh, termasuk dalam
mengadopsi teknologi digital secara efektif. Perencanaan strategis yang matang
merupakan kunci dalam menciptakan keunggulan kompetitif di era digital. Oleh
karena itu, ketiadaan analisis SWOT vyang sistematis menyebabkan arah
pengembangan digital usaha menjadi kurang terarah dan berpotensi menghambat

pertumbuhan bisnis.

Selain itu rendahnya pemahaman masyarakat tentang sistem pembayaran
digital, serta kecenderungan sebagian pelanggan untuk tetap menggunakan
metode pembayaran tradisional, menjadi salah satu kendala utama dalam

implementasi QRIS pada Kafe Temurasa. Rendahnya literasi digital dan

5 F. Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis (PT Gramedia Pustaka
Utama, 2019), h. 19.

6 p. Kotler & K. L. Keller, Marketing Management (15th ed.) (Pearson Education
Limited, 2022), h. 42.
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kekhawatiran terhadap keamanan data membuat masyarakat kurang siap
menerima inovasi teknologi pembayaran.’” Selain itu, karakteristik operasional
sistem pembayaran digital, termasuk batasan minimal transaksi, dapat
menimbulkan resistensi bagi pelanggan yang lebih nyaman menggunakan
transaksi tunai2. Dalam konteks ini, analisis SWOT menjadi sangat penting
identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman memungkinkan pelaku
usaha memahami kondisi internal dan eksternal secara menyeluruh, sehingga
strategi pengembangan berbasis digital, seperti adopsi QRIS, dapat dirumuskan

secara tepat.™®

Oleh karena itu peneliti berminat untuk melakukan penelitian mendalam
terkait perilaku konsumen terhadap fintech dengan judul “Implementasi
Penggunaa QRIS Terhadap Pengembangan Usaha Temurasa Dengan

Analisis SWOT”.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti melakukan

identifikasi masalah untuk dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Efektivitas penggunaan QRIS dalam operasional usaha Kafe Temurasa
belum dapat diukur dan dimanfaatkan secara maksimal, sehingga potensi

transformasi digital belum sepenuhnya terwujud.

Y R. Gunawan, Teknologi Pembayaran Digital di Indonesia (PT Media Nusantara, 2020),
him. 45-47.

8 F. R. David & F. R. David, Strategic Management: Concepts and Cases (Pearson,
2021), him. 33-36.
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2. Ketiadaan analisis strategis yang komprehensif mengenai kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT) bagi Kafe Temurasa
menyebabkan pemilik usaha kesulitan merumuskan arah pengembangan
berbasis digital yang tepat.

3. Rendahnya pemahaman masyarakat tentang sistem pembayaran digital,
serta pelanggan yang lebih memilih metode pembayaran tradisional. Selain
itu, analisis SWOT diperlukan untuk menunjukkan kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang dihadapi kafe dalam mengimplementasikan
QRIS, sehingga dapat merumuskan strategi yang tepat untuk

pengembangan usaha.

1.3. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih berfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang
dimaksudkan, maka penelitian ini membataskan ruang lingkup penelitian pada
kafe di Kota Langsa yang bernama Temurasa yang berlokasi di Jalan Rel/Simpang
4 TM. Bahrum, Kota Langsa, Aceh dengan meneliti 5 orang. Kafe Temurasa
sudah menerapkan pembayaran secara digital menggunakan aplikasi Fintech yaitu

QRIS dengan menggunakan pendekatan analisis SWOT.

1.4 Rumusan Masalah

Dalam melakukan penelitian, rumusan masalah yang dikemukakan adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana Strength (kekuatan) terhadap penggunaan QRIS pada

pengembangan usaha kafe Temurasa di Kota Langsa?
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Bagaimana Weakness (kelemahan) terhadap penggunaan QRIS pada
pengembangan usaha kafe Temurasa di Kota Langsa?
Bagaimana Opportunity (peluang) terhadap penggunaan QRIS pada
pengembangan usaha kafe Temurasa Di Kota Langsa?
Bagaimana Threats (ancaman) terhadap penggunaan QRIS pada

pengembangan usaha kafe Temurasa di Kota Langsa?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi aplikasi keuangan digital

(QRIS) oleh pelaku usaha kafe Temurasa di kota langsa, serta untuk memahami

dampaknya terhadap transaksi. Tujuan dalam melakukan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis Strength (kekuatan) terhadap
penggunaan QRIS pada pengembangan usaha kafe Temurasa di Kota
Langsa.

Untuk mengetahui dan menganalisis Weakness (kelemahan) terhadap
penggunaan QRIS pada pengembangan usaha kafe Temurasa di Kota
Langsa.

Untuk mengetahui dan menganalisis Opportunity (peluang) terhadap
penggunaan QRIS pada pengembangan usaha kafe Temurasa Di Kota
Langsa.

Untuk mengetahui dan menganalisis Threats (ancaman) terhadap
penggunaan QRIS pada pengembangan usaha kafe Temurasa di Kota

Langsa.
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Dari hasil penelitian diharapkan mendatangkan manfaat antara lain sebagai

berikut:

1.

Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan referensi perpustakaan untuk referensi perbandingan objek
penelitian yang sama khususnya mengenai Analisis SWOT terhadap
pengembangan transaksi menggunakan aplikasi keuangan digital
(fintech) yaitu QRIS pada kafe di Kota Langsa.

Secara Praktis, Sebagai informasi bagi konsumen dan pelaku kafe
Temurasa di Kota Langsa terhadap peran fintech menggunakan
aplikasi QRIS dalam mempermudah melakukan transaksi pembayaran

berdasarkan Analisis SWOT.

1.6 Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman pada istilah kunci yang digunakan

dalam penelitian ini, maka perlu untuk memberikan penjelasan istilah sebagai

berikut:

1.

Aplikasi QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) adalah
aplikasi dompet digital atau mobile banking yang dapat melakukan
transaksi (bayar, tarik tunai, setor) hanya dengan satu kode QR
universal. QRIS dibuat oleh Bank Indonesia, QRIS menyatukan
berbagai aplikasi pembayaran digital (seperti DANA, OVO, GoPay,

dll) sehingga penjual hanya perlu menyiapkan satu kode QR saja, dan
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pembeli dapat melakukan pembayaran dengan aplikasi apa saja yang
mendukung QRIS.*®

2. Kata "kafe" dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merujuk pa
da tempat bersantaiminum kopi yang pengunjungnya dihibur dengan
musik dan dapat memesan berbagai minuman serta makanan. Usaha
Kafe adalah tempat di mana orang berkumpul, berbicara, atau bekerja
sambil menikmati minuman dan makanan. Secara umum, kafe
memiliki suasana yang tenang dan nyaman, dengan tampilan dalam
ruangan yang menarik, sehingga sering menjadi pilihan banyak orang
untuk bersantai setelah seharian beraktivitas..”

3. Analisis SWOT adalah cara untuk menganalisis strategi perusahaan
dengan memperhatikan kondisi di dalam (Internal) dan luar
(Eksternal) perusahaan. Metode ini membantu mengenali berbagai
faktor secara teratur agar bisa membuat rencana strategi yang tepat.
Analisis ini menggunakan cara yang logis untuk memanfaatkan
kekuatan dan peluang, sekaligus mengurangi kelemahan dan

ancaman..?*

1.7 Sistematika Pembahasan
Penyusunan dalam Skripsi ini disajikan dalam sistematika pembahasan

yang terdiri dari 5 bab, antara lain:

!9 Gita Fadhila Amanda Sherlyani dan Widi Savitri Andriasari, Implementasi Transaksi
Pembayaran Cashless Dengan Quick Response Code Indonesian Standart (QRIS). Jurnal
Manajemen. 1, 3. (2023), h. 314.

20 Wide Mulyana, dkk, Perancangan Sistem Informasi Reservasi Dan Pemesanan Berbasis
Web pada Cafe Porak Coffe. Jurnal PROSISKO. 12, 1,(2024), h. 141.

2! Irham Fahmi, Manajemen Strategis, (Bandung : Alfabeta, 2019), h. 252
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Bab | Pendahuluan

Bab ini memuat latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, penjelasan istilah, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il Landasan Teori

Bab ini membahas mengenai implementasi penggunaan QRIS terhadap
pengembangan usaha kafe Temurasa di kota langsa dengan analisis SWOT.

Bab 111 Metode Penelitian

Bab ini berisi penjelasan mengenai metode penelitian, yaitu teknik analisis
data yang digunakan.

Bab VI Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang mencakup tentang
implementasi penggunaan QRIS terhadap Pengembangan usaha kafe Temurasa di
Kota Langsa dengan analisis SWOT.

Bab V Penutup

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran dari hasil analisis data

penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Kafe Temurasa Coffee & Eatery didirikan pada tahun 2023 oleh Buk Cut
selaku pemilik usaha yang memiliki visi menghadirkan tempat nongkrong
modern dengan suasana santai, nyaman, dan penuh kehangatan. Berawal dari
ide untuk menciptakan ruang berkumpul yang dapat mengakomodasi berbagai
kalangan, baik keluarga, rekan kerja, komunitas, maupun anak muda, Buk Cut
mendirikan kafe ini dengan konsep perpaduan nuansa klasik dan kekinian.
Adapun hasil wawancara dengan Buk Cut sebagai berikut:

"Awalnya saya ingin membuat tempat yang nyaman untuk semua orang,

baik keluarga, teman kerja, komunitas, maupun anak muda. Jadi konsep

kafe ini memang sengaja memadukan nuansa klasik dengan sentuhan

kekinian, agar pengunjung merasa betah dan bisa memilih area sesuai

suasana yang mereka suka”.%

Seiring berjalannya waktu, Temurasa Coffee & Eatery terus berkembang
menjadi salah satu destinasi kuliner favorit di Kota Langsa. Kafe ini
menghadirkan beragam pilihan menu, mulai dari berbagai jenis kopi yang
diracik oleh barista berpengalaman, aneka minuman non-kopi, hingga
makanan berat dan camilan khas dengan cita rasa yang memanjakan lidah.
Selain itu, Temurasa juga menawarkan area indoor ber-AC yang tenang serta
area outdoor dengan suasana asri dan alami, sehingga memberikan
kenyamanan bagi setiap pengunjung. Adapun hasil wawancara dengan salah

satu pengunjung café temurasa sebagai berikut:

8 Hasil Wawancara dengan Ibu Cut, Selaku Pemilik Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.
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"Saya suka datang ke Temurasa Coffee & Eatery karena menunya
lengkap, mulai dari kopi yang diracik barista berpengalaman, minuman
non-kopi, hingga makanan berat dan camilan yang enak. Tempatnya juga
nyaman, ada area indoor ber-AC yang tenang dan area outdoor yang asri
serta alami, jadi bisa menikmati suasana sesuai keinginan. Semua ini

membuat kafe ini menjadi salah satu destinasi favorit saya di Kota

Langsa”. 81

Sejak berdiri, Temurasa Coffee & Eatery menjadikan semboyan
“Temukan rasa mu di sini, nikmati rasa tanpa drama” sebagai identitas dan
semangat usaha. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara pemilik café temu
rasa sebagai berikut:

"Sejak awal kami mendirikan Temurasa Coffee & Eatery, semboyan

‘Temukan rasa mu di sini, nikmati rasa tanpa drama’ menjadi identitas

kafe. Slogan ini kami gunakan untuk menegaskan kualitas rasa dan

kenyamanan pengalaman pelanggan”.%

Dengan strategi pemasaran yang memanfaatkan media sosial serta
pendekatan langsung kepada masyarakat melalui event dan kegiatan,
Temurasa berhasil membangun citra usaha yang modern dan profesional.®

Pada tanggal 1 Agustus 2024, Temurasa Coffee & Eatery genap satu tahun
melayani para penikmat kuliner, baik dari Kota Langsa maupun dari luar
daerah. Pencapaian ini menjadi bukti bahwa kafe yang didirikan Buk Cut tidak
hanya mampu bertahan, tetapi juga berkembang di tengah ketatnya persaingan

usaha kuliner. Adapun hasil wawancara dengan pemilik café temurasa sebagai

berikut:

8 Hasil Wawancara dengan Ibu Ika, Salah Satu Pelanggan Cafe Temu Rasa Kota Langsa,
Pada Tanggal 17 Agustus 2025.

®2 Hasil Wawancara dengan Ibu Cut, Selaku Pemilik Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.

8 Wira Yudha Alam, et al. Sosial Media dan Strategi Pemasaran. (Sumedang, Jawa
Barat: CV. Mega Press Nusantara, 2023), h. 22.
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“Kami bersyukur Temurasa Coffee & Eatery bisa bertahan dan terus
berkembang, meskipun persaingan usaha kuliner di Kota Langsa cukup
ketat. Pencapaian ini menunjukkan bahwa konsep kafe, pelayanan yang
ramah, serta penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran digital
berhasil diterima oleh pelanggan, baik dari dalam maupun luar daerah”.%*
Kini, Temurasa Coffee & Eatery tidak sekadar menjadi tempat makan dan
minum, tetapi juga telah menjelma sebagai ruang interaksi sosial, sarana
bersilaturahmi, hingga lokasi untuk kegiatan produktif seperti rapat, arisan,
maupun reuni. Dengan semangat inovasi yang terus dijaga, kafe ini

diharapkan mampu berkontribusi lebih besar terhadap perkembangan usaha

kuliner dan perekonomian di Kota Langsa.

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.2.1 Strength (kekuatan) terhadap penggunaan QRIS pada pengembangan
usaha kafe Temurasa di Kota Langsa
Dalam analisis Strength (kekuatan), peneliti berfokus pada faktor-faktor
internal yang mendukung keberhasilan penggunaan QRIS di Kafe Temurasa.
Penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran digital memberikan nilai
tambah yang cukup signifikan terhadap keberlangsungan usaha, terutama
dalam meningkatkan pelayanan kepada konsumen dan memperluas jangkauan
pasar.
Berdasarkan pengamatan awal, terdapat beberapa aspek yang menjadi
kekuatan utama Kafe Temurasa dalam mengadopsi QRIS. Pertama, QRIS
menawarkan kemudahan transaksi yang praktis, cepat, dan efisien sehingga

mampu meningkatkan kenyamanan pelanggan dalam bertransaksi. Hal ini

8 Hasil Wawancara dengan Ibu Cut, Selaku Pemilik Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.
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selaras dengan perubahan perilaku konsumen yang semakin mengutamakan
pembayaran non-tunai. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut:

"Sejak kami menerapkan QRIS, banyak pelanggan merasa lebih nyaman.

Mereka bisa membayar langsung lewat aplikasi tanpa harus menyiapkan

uang tunai, jadi transaksi lebih cepat dan praktis”.®®

Kedua, penggunaan QRIS juga memberikan efisiensi operasional bagi
pihak kafe karena mengurangi risiko kesalahan dalam penghitungan uang
tunai serta mempercepat proses pelayanan. Hal ini juga sesuai dengan hasil
wawancara oleh Jena selaku Kasir Kafe Temurasa Kota Langsa, sebagai
berikut:

“Ya, tentu. Dengan adanya QRIS, pekerjaan jadi lebih efisien, terutama

saat kafe ramai. Pelanggan juga merasa lebih nyaman karena cukup

menggunakan HP mereka untuk membayar. Selain itu, menurut saya,

QRIS membuat Kafe Temurasa terlihat lebih modern dan kekinian, jadi

cocok dengan tren anak muda sekarang”.2

Selain itu, QRIS mendukung transparansi keuangan usaha, di mana
seluruh transaksi tercatat secara otomatis dan dapat diakses melalui sistem
perbankan. Adapun hasil wawancara dengan pemeliki café sebagai berikut:

"Dengan QRIS, semua transaksi tercatat otomatis di sistem perbankan.

Saya bisa memantau pemasukan harian tanpa harus menghitung manual,

jadi lebih transparan dan rapi”.?’

Kondisi ini menjadi kekuatan bagi Kafe Temurasa dalam melakukan

evaluasi keuangan serta perencanaan strategi pengembangan usaha ke depan.

Di sisi lain, adanya dukungan pemerintah dan Bank Indonesia terhadap

% Hasil Wawancara dengan Ibu Cut, Selaku Pemilik Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.

8 Hasil Wawancara dengan Jena, Selaku Kasir Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.

87 Hasil Wawancara dengan Ibu Cut, Selaku Pemilik Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.
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penerapan QRIS juga menjadi faktor yang memperkuat legitimasi
penggunaannya di kalangan pelaku usaha, termasuk di sektor kuliner.
Penelitian dalam Journal of Marketing Innovation menyatakan bahwa
dukungan pemerintah memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap niat
jangka panjang masyarakat untuk terus menggunakan sistem pembayaran
QRIS, baik secara langsung maupun melalui peningkatan trust dan persepsi
kegunaan teknologi tersebut. Temuan ini menunjukkan peran kebijakan dan
dukungan resmi dalam mendorong adopsi QRIS sebagai sistem pembayaran
non-tunai di Indonesia.®

Dengan demikian, kekuatan penggunaan QRIS pada Kafe Temurasa bukan
hanya sekadar pada aspek teknologi pembayaran, tetapi juga menyangkut
peningkatan kualitas layanan, efisiensi manajemen keuangan, serta citra usaha
yang lebih modern dan mengikuti perkembangan zaman. Hal-hal tersebut
menjadi dasar untuk menggali lebih dalam bagaimana kekuatan QRIS
dimanfaatkan oleh Kafe Temurasa dalam hasil wawancara berikut.

Adapun hasil wawancara dengan Ibu Cut selaku pemilik cafe Temu Rasa
Kota Langsa mengenai faktor Strength (kekuatan) dalam penggunaan QRIS
sebagai berikut:

“Kekuatannya itu dengan menggunakan QRIS proses pembayaran jadi

lebih mudah dan cepat karena pelanggan tidak perlu membawa uang

banyak kalau mau nongkrong di kafe, karena itu juga pelanggan puas

karena mereka merasa dimudahkan untuk melakukan pembayaran non
tunai, terus juga pembukuan keuangan jadi lebih rapi dan aman”.®®

8 Ppuspitasari, Ajeng, and Imam Salehudin. "Quick Response Indonesian Standard
(QRIS): Does Government Support Contribute To Cashless Payment System Long-Term
Adoption?." Journal of Marketing Innovation (JMI) 1.2 (2022), h. 27-41.

% Hasil Wawancara dengan Ibu Cut, Selaku Pemilik Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.
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Adapun hasil wawancara dengan Aik selaku Barista Kafe Temurasa Kota
Langsa sebagai berikut:
“Dengan QRIS, transaksi di kasir jadi lebih cepat, otomatis antrean

pelanggan juga berkurang. Itu membantu kami barista untuk lebih fokus

menyiapkan pesanan tanpa terlalu terburu-buru. Alur kerja jadi lebih

lancar dan pelayanan lebih teratur”.*

Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara dengan Fahri selaku Waiters
Kafe Temurasa Kota Langsa, sebagai berikut:

“Menurut saya, QRIS sangat bermanfaat. Banyak pelanggan yang

menanyakan metode pembayaran, dan dengan adanya QRIS saya bisa

langsung menawarkan cara yang lebih mudah. Kebanyakan mereka senang

karena tidak perlu membawa banyak uang tunai, apalagi kalau datang

bersama teman-temannya. Jadi, secara tidak langsung, QRIS

meningkatkan kepuasan pelanggan terhadap pelayanan kami”.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik serta karyawan Kafe
Temurasa Kota Langsa, dapat disimpulkan bahwa penggunaan QRIS memiliki
sejumlah kekuatan yang menjadi faktor pendukung penting dalam pengembangan
usaha. Pertama, penggunaan QRIS memberikan citra modern dan profesional bagi
Kafe Temurasa. Dengan adanya sistem pembayaran digital ini, kafe tidak hanya
dipandang sebagai tempat makan dan nongkrong semata, tetapi juga sebagai usaha
yang mengikuti perkembangan teknologi dan tren digitalisasi. Citra modern yang
dimiliki Kafe Temurasa melalui penggunaan QRIS sangat relevan dengan gaya
hidup masyarakat urban, khususnya generasi muda di Kota Langsa yang semakin
terbiasa dengan metode pembayaran non-tunai. Hal ini sejalan dengan teori digital

branding, di mana adopsi teknologi modern pada usaha kecil dan menengah dapat

*® Hasil Wawancara dengan Aik, Selaku Barista Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.

*! Hasil Wawancara dengan Fahri, Selaku Waiters Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025
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meningkatkan persepsi profesionalisme dan daya tarik konsumen. Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa penggunaan sistem pembayaran digital
seperti QRIS mampu membangun citra usaha yang inovatif dan sesuai tren
digitalisasi, sehingga lebih menarik bagi konsumen yang menghargai kemudahan
dan kecepatan transaksi.*

Kedua, kekuatan QRIS juga terlihat dari sisi operasional, terutama dalam
mempercepat proses transaksi di kasir. Dengan adanya QRIS, pelanggan tidak lagi
harus menunggu lama untuk proses pembayaran, karena cukup melakukan
pemindaian kode QR melalui aplikasi perbankan atau dompet digital. Hal ini
sangat membantu kasir dalam mengurangi antrean, terutama ketika kafe sedang
ramai pengunjung. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

"Sejak kami menggunakan QRIS, antrean di kasir hampir tidak pernah

terjadi, bahkan saat kafe ramai. Pelanggan hanya memindai kode QR dan

transaksi selesai dalam hitungan detik, jadi pekerjaan kasir lebih efisien.

"Sejak QRIS digunakan, proses pembayaran menjadi cepat, sehingga saya

bisa melayani lebih banyak pelanggan tanpa terburu-buru. Pelanggan juga

tampak lebih senang karena tidak perlu menunggu lama”.%?

Kecepatan dalam transaksi ini berdampak langsung pada kenyamanan
pelanggan, sekaligus meningkatkan kepuasan mereka terhadap pelayanan yang
diberikan. Dengan demikian, efisiensi kerja kasir dapat terjaga, sementara
pelanggan mendapatkan pengalaman bertransaksi yang lebih praktis.

Ketiga, QRIS berperan penting dalam meminimalisir risiko penerimaan

uang palsu di Kafe Temurasa. Sebelum adanya QRIS, potensi menerima uang

% Suryawirawan, Ade. "Transformasi Qris sebagai Instrumen Pembayaran Digital dalam
Perspektif Ekonomi Syariah." Jurnal Ekonomi, Manajemen Pariwisata, dan Perhotelan 4.1
(2025), h. 81-94.

* Hasil Wawancara dengan Jena, Selaku Kasir Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.
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palsu dalam jumlah kecil maupun besar menjadi ancaman nyata bagi usaha, yang
tentu dapat merugikan secara finansial. Namun, dengan transaksi digital, semua
pembayaran langsung tercatat melalui sistem perbankan yang resmi, sehingga
tingkat keamanan finansial kafe menjadi lebih terjamin. Hal ini tidak hanya
mengurangi risiko kerugian, tetapi juga menambah rasa aman bagi pemilik usaha
dalam mengelola keuangan harian.

Adapun hasil wawancara dengan Dapa selaku Kasir Kafe Temurasa Kota

Langsa, sebagai berikut:

“Menurut saya, penggunaan QRIS sangat membantu, khususnya untuk
mempercepat proses transaksi. Banyak pelanggan yang lebih memilih
pembayaran non-tunai karena praktis dan tidak perlu repot menunggu
kembalian uang. Bagi kami di bagian kasir, QRIS juga mengurangi risiko
salah hitung, sehingga transaksi lebih akurat serta meminimalisir potensi
penerimaan uang palsu yang dapat merugikan”.**

Keempat, penggunaan QRIS memberikan kenyamanan dalam bertransaksi
secara non-tunai bagi pelanggan. Banyak pelanggan yang kini lebih memilih
membawa sedikit uang tunai dan mengandalkan pembayaran digital karena
dianggap lebih aman, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan gaya hidup modern.
Dengan adanya QRIS, pelanggan Kafe Temurasa tidak perlu lagi repot mencari
uang pas atau menunggu kembalian, karena semua transaksi bisa dilakukan secara
tepat dan cepat. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut:

“Sejak kami menggunakan QRIS, pelanggan tidak lagi kesulitan mencari

uang pas atau menunggu kembalian. Semua pembayaran bisa dilakukan
langsung melalui ponsel, jadi transaksi lebih cepat dan lancer”.*

* Hasil Wawancara dengan Dapa, Selaku Kasir Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.

% Hasil Wawancara dengan Jena, Selaku Kasir Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.
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Kenyamanan ini menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga loyalitas
pelanggan dan menarik lebih banyak konsumen dari kalangan milenial serta
generasi Z yang sudah terbiasa dengan digital payment.

Penggunaan QRIS di Kafe Temurasa menunjukkan kekuatan pada empat
aspek utama, yaitu citra usaha yang lebih modern dan profesional, percepatan
proses transaksi di kasir, pengurangan risiko penerimaan uang palsu, dan
kenyamanan pelanggan dalam bertransaksi non-tunai. Temuan ini sejalan dengan
studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa adopsi pembayaran digital dapat
memperkuat reputasi UMKM dan digital branding. meningkatkan efisiensi
operasional dan produktivitas pegawai, meminimalkan risiko kesalahan transaksi,
erta mendukung loyalitas pelanggan melalui kemudahan dan kenyamanan
penggunaan sesuai Technology Acceptance Model (TAM).%

4.2.2 Weakness (kelemahan) terhadap penggunaan QRIS pada
pengembangan usaha kafe Temurasa di Kota Langsa

Selain memiliki berbagai kekuatan, penggunaan QRIS juga tidak terlepas

dari kelemahan yang dapat menjadi hambatan dalam pengembangan usaha.
Dalam analisis Weakness (kelemahan), peneliti menyoroti berbagai faktor
internal yang berpotensi mengurangi efektivitas QRIS sebagai metode
pembayaran digital di Kafe Temurasa. Salah satu kelemahan yang cukup
sering muncul adalah ketergantungan penuh pada jaringan internet. Sistem
QRIS tidak dapat berjalan dengan baik apabila koneksi internet terganggu,

baik di pihak pelanggan maupun pihak kafe. Kondisi ini kerap menimbulkan

% Andas, Meidina Aqsari, Tiffani Yulita, and Yenita Lisna. "Model Penerimaan
Teknologi (TAM) dalam Adopsi Pembayaran Digital: Kajian Sistematik dan Sintesis Konseptual."”
Journal of Syntax Literate 10.11 (2025).
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kendala terutama saat terjadi gangguan sinyal atau pemadaman listrik yang
berdampak pada jaringan.

Adapun hasil wawancara dengan Ibu Cut selaku pemilik cafe Temu Rasa
Kota Langsa mengenai faktor Weakness (kelemahan) dalam penggunaan
QRIS sebagai berikut:

“Kelemahan atau kekurangan pakai QRIS itu ada di jaringannya, aplikasi

QRIS sering mengalami gangguan sinyal dan juga eror, membuat proses

pembayaran jadi kehambat, juga notif pembayaran yang loading lama

masuk ke aplikasi QRIS di kafe, dan tidak semua pelanggan yang paham
atau tau cara membayar dengan menggunakan QRIS”.%’

Selain itu, masih ada sebagian pelanggan yang merasa kurang terbiasa
dengan pembayaran digital, khususnya konsumen yang lebih nyaman

menggunakan uang tunai. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

“Beberapa pelanggan tetap memilih bayar tunai meskipun QRIS tersedia.

Jadi kami harus siap melayani kedua metode pembayaran agar tidak

mengganggu kenyamanan mereka”.*®

Hal ini menimbulkan keterbatasan adopsi QRIS, sehingga tidak semua
pelanggan dapat memanfaatkannya secara maksimal. Dari sisi pengelolaan,
penggunaan QRIS juga bisa menimbulkan biaya tambahan berupa potongan
transaksi yang harus ditanggung pihak kafe, meskipun jumlahnya relatif kecil.
Kelemahan lain adalah adanya potensi kesalahpahaman dalam penggunaan
QRIS, seperti pelanggan yang tidak segera melakukan konfirmasi setelah

transfer, atau kasir yang terlambat menerima notifikasi pembayaran. Situasi ini

% Hasil Wawancara dengan Ibu Cut, Selaku Pemilik Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.

% Hasil Wawancara dengan Jena, Selaku Kasir Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.
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dapat menghambat kelancaran proses pelayanan apabila tidak ditangani
dengan baik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut:
“Kadang ada pelanggan yang sudah transfer tapi lupa konfirmasi, atau

notifikasi pembayaran baru masuk beberapa menit kemudian. Hal ini

membuat antrean di kasir jadi lebih panjang dan pelayanan sedikit

terganggu”.”

Dengan demikian, kelemahan QRIS pada Kafe Temurasa lebih banyak
berkaitan dengan aspek teknis dan kebiasaan konsumen, yang jika tidak
diantisipasi dengan strategi yang tepat dapat menimbulkan hambatan bagi
pengembangan usaha. Hal-hal ini menjadi dasar untuk menggali lebih lanjut
kelemahan penggunaan QRIS melalui hasil wawancara berikut.

Adapun hasil wawancara dengan Dapa selaku Kasir Kafe
Temurasa Kota Langsa, sebagai berikut:

“Ada, kadang jaringan internet bermasalah sehingga transaksi jadi agak

lama. Kalau pelanggan buru-buru, mereka biasanya agak kesal karena

prosesnya tidak bisa secepat uang tunai. Selain itu, ada juga biaya
potongan dari transaksi QRIS yang sedikit mengurangi hasil bersih kas
harian”.*®°

Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara oleh Jena selaku Kasir Kafe
Temurasa Kota Langsa, sebagai berikut:

“Kendalanya biasanya kalau aplikasi pelanggan error atau sinyal mereka

lemah, pembayaran bisa tertunda. Kadang notifikasi dari bank juga

terlambat masuk ke sistem, jadi harus dicek manual biar tidak salah. Itu

membuat pekerjaan kasir jadi kurang efisien di saat ramai”.'%*

% Hasil Wawancara dengan Jena, Selaku Kasir Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.

'% Hasil Wawancara dengan Dapa, Selaku Kasir Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.

' Hasil Wawancara dengan Jena, Selaku Kasir Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.
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Adapun hasil wawancara dengan Aik selaku Barista Kafe Temurasa Kota
Langsa sebagai berikut:

“Kalau QRIS macet karena jaringan, antrean di kasir jadi panjang. Itu

berpengaruh ke kami barista, karena pesanan tidak bisa segera diproses

sebelum pembayaran jelas. Jadi alur kerja jadi agak terhambat’.*%

Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara dengan Fahri selaku Waiters
Kafe Temurasa Kota Langsa, sebagai berikut:

“Kadang ada pelanggan yang belum terbiasa dengan pembayaran digital,

jadi mereka bingung cara pakainya. Akhirnya butuh waktu lebih lama

untuk membantu menjelaskan. Selain itu, kalau ada gangguan sinyal,

pelanggan juga sering mengeluh karena pembayaran gagal atau pending

dan pada akhirnya pelanggan lebih memilih metode pembayaran tunai”. %

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik dan karyawan Kafe
Temurasa, ditemukan beberapa kelemahan utama dalam penggunaan QRIS
yang sesuai dengan indikator penelitian, yaitu:

1. Tidak semua pelanggan memahami cara penggunaan QRIS saat
bertransaksi

Sebagian pelanggan, khususnya dari kalangan dewasa atau yang belum

terbiasa dengan pembayaran digital, masih merasa kesulitan menggunakan

QRIS. Kondisi ini membuat karyawan harus meluangkan waktu tambahan

untuk memberikan penjelasan, yang pada akhirnya dapat memperlambat

pelayanan terutama di saat kafe sedang ramai.
2. Penggunaan QRIS menjadi sulit jika koneksi internet dalam kondisi tidak

stabil

' Hasil Wawancara dengan Aik, Selaku Barista Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada

Tanggal 17 Agustus 2025.
'% Hasil Wawancara dengan Fahri, Selaku Waiters Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025
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Ketergantungan penuh pada jaringan internet menjadi kelemahan paling
dominan. Gangguan sinyal atau pemadaman listrik sering menyebabkan
transaksi  terhambat, notifikasi pembayaran terlambat, bahkan
mengakibatkan antrean panjang yang menurunkan kenyamanan pelanggan.
3. Kendala teknis masih sering terjadi dalam penggunaan QRIS di Kafe
Temurasa
Error pada aplikasi QRIS, keterlambatan notifikasi dari bank, serta
kesalahpahaman dalam konfirmasi pembayaran menjadi hambatan lain
yang kerap terjadi. Situasi ini menimbulkan risiko kesalahan transaksi dan
menambah beban kerja kasir dalam memastikan keakuratan pembayaran.
4. Sebagian pelanggan masih memilih metode pembayaran tunai
dibandingkan QRIS
Meskipun QRIS menawarkan kepraktisan, ada pelanggan yang tetap
merasa lebih nyaman menggunakan uang tunai. Hal ini membatasi tingkat
adopsi QRIS secara menyeluruh dan menunjukkan bahwa belum semua

konsumen siap beralih sepenuhnya ke metode pembayaran digital.

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan Technology Acceptance Model
(TAM) yang menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi
risiko memengaruhi keputusan pengguna untuk menerima atau menolak teknologi

baru. Ketika pelanggan merasa sistem pembayaran digital sulit digunakan atau
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berisiko teknis tinggi, tingkat penerimaan terhadap teknologi tersebut cenderung

menurun, sehingga memperlambat adopsi secara menyeluru.'®

4.2.3 Opportunity  (peluang) terhadap penggunaan QRIS pada
pengembangan usaha kafe Temurasa Di Kota Langsa
Selain kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, penggunaan QRIS juga
memberikan peluang besar bagi Kafe Temurasa dalam pengembangan
usahanya. Dalam analisis Opportunity (peluang), peneliti menyoroti faktor
eksternal yang dapat dimanfaatkan oleh Kafe Temurasa untuk memperluas
pasar dan meningkatkan daya saing. Pertama, meningkatnya tren masyarakat
terhadap pembayaran non-tunai di era digital memberikan peluang besar bagi
usaha kuliner untuk mengadopsi QRIS. Perubahan perilaku konsumen,
terutama generasi muda yang akrab dengan teknologi, mendorong
meningkatnya permintaan akan layanan pembayaran yang praktis dan modern.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut:
“Dengan menggunakan QRIS, kami juga bisa mengikuti perkembangan

teknologi dan memanfaatkan peluang pasar yang semakin mengarah ke

sistem pembayaran digital, sehingga usaha kafe lebih modern dan

efisien”. 1%

Hal ini membuka kesempatan bagi Kafe Temurasa untuk menarik lebih
banyak pelanggan dari kalangan tersebut. Kedua, adanya dukungan
pemerintah dan Bank Indonesia dalam menggalakkan penggunaan QRIS

menjadi peluang penting. Program nasional Gerakan Nasional Non-Tunai

104 Niken Widowati dan Moch Khusaeni. "Adopsi Pembayaran Digital Qris Pada Umkm
Berdasarkan Technology Acceptance Model." Journal of Development Economic and Social
Studies 1.2 (2022), h. 325-347.

105 Hasil Wawancara dengan Ibu Cut, Selaku Pemilik Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.
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(GNNT) dan kebijakan cashless society semakin memperkuat legitimasi
penggunaan QRIS, sehingga mendorong lebih banyak konsumen untuk beralih
menggunakan metode pembayaran digital.

Ketiga, penggunaan QRIS membuka peluang untuk meningkatkan
efisiensi pemasaran digital, misalnya dengan mengintegrasikan layanan
pembayaran ke dalam promosi melalui media sosial atau aplikasi pemesanan
makanan online. Hal ini dapat memperluas jangkauan pasar Kafe Temurasa
tidak hanya di Kota Langsa, tetapi juga konsumen dari luar daerah. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut:

“Penggunaan QRIS sangat membantu promosi kafe. Kalau kami pasang

promo di media sosial, pelanggan bisa langsung bayar pakai QRIS, jadi

lebih praktis,” ujar pemilik Kafe Temurasa. la juga menambahkan bahwa
kerja sama dengan aplikasi pemesanan makanan online yang sudah
terintegrasi pembayaran digital membuat pesanan datang tidak hanya dari

Kota Langsa, tetapi juga dari luar daerah”.*®

Keempat, QRIS juga mendukung peluang dalam pengembangan layanan
pelanggan di Kafe Temurasa, sebagaimana tercermin dari hasil wawancara
dengan informan kunci. Kasir menyatakan bahwa sejak penggunaan QRIS,
waktu transaksi menjadi lebih singkat dibandingkan pembayaran tunai,
terutama pada jam ramai pengunjung, sehingga antrean dapat dikurangi dan
pelayanan terasa lebih lancar. Beberapa pelanggan yang diwawancarali,
khususnya dari kalangan anak muda dan mahasiswa, mengungkapkan bahwa

kemudahan pembayaran melalui QRIS membuat mereka merasa lebih nyaman

dan cenderung memilih kembali Kafe Temurasa dibandingkan kafe lain yang

106 Hasil Wawancara dengan Ibu Cut, Selaku Pemilik Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.
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pelayanannya lebih lambat. Selain itu, pemilik kafe menjelaskan bahwa
adanya promosi cashback melalui QRIS cukup berpengaruh terhadap
peningkatan jumlah transaksi harian, terutama pada periode promosi
berlangsung. Data pencatatan transaksi digital juga menunjukkan bahwa
pelanggan yang menggunakan QRIS cenderung melakukan pembelian
berulang, yang mengindikasikan adanya potensi peningkatan loyalitas
konsumen. Temuan lapangan ini memperlihatkan bahwa tren digitalisasi
masyarakat, dukungan regulasi pemerintah melalui sistem pembayaran QRIS,
integrasi dengan strategi promosi digital, serta peningkatan kualitas layanan
pelanggan merupakan peluang nyata yang dapat dimanfaatkan Kafe Temurasa.
Faktor-faktor tersebut menjadi dasar penting untuk menggali lebih lanjut
potensi penggunaan QRIS melalui analisis hasil wawancara yang dilakukan.

Adapun hasil wawancara dengan Ibu Cut selaku pemilik cafe Temu Rasa
Kota Langsa mengenai faktor Opportunity (peluang) dalam penggunaan QRIS
sebagai berikut:

“Peluang menggunakan QRIS ini adalah membuat kafe Temurasa menjadi

salah satu kafe yang sering dikunjungi anak muda karna adanya metode

pembayaran dengan QRIS sehingga penjualan kafe bisa semakin

meningkat”.*"’

Adapun hasil wawancara dengan Dapa selaku Kasir Kafe Temurasa Kota

Langsa, sebagai berikut:

“Ya, jelas sekali. Anak-anak muda sekarang kan sudah terbiasa dengan

pembayaran digital. Jadi kalau kafe menyediakan QRIS, mereka merasa

lebih praktis dan kekinian. Itu bisa jadi daya tarik tersendiri”.**

197 Hasil Wawancara dengan Ibu Cut, Selaku Pemilik Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.

'% Hasil Wawancara dengan Dapa, Selaku Kasir Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.
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Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara oleh Jena selaku Kasir Kafe
Temurasa Kota Langsa, sebagai berikut:

“Dalam penggunaan QRIS terdapat promosi cashback membuat pelanggan

lebih semangat belanja, karena mereka merasa dapat keuntungan ganda.

Ini bisa meningkatkan jumlah kunjungan pelanggan ke kafe”.'°

Adapun hasil wawancara dengan Aik selaku Barista Kafe Temurasa Kota
Langsa sebagai berikut:

“ Dengan menggunakan QRIS transaksi jadi lebih rapi karena semua

tercatat otomatis di aplikasi. Pemilik usaha lebih mudah memantau

pemasukan harian tanpa harus menghitung manual, jadi lebih efisien”.!!

Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara dengan Fahri selaku Waiters
Kafe Temurasa Kota Langsa, sebagai berikut:

“Dengan adanya QRIS, kafe Temurasa punya peluang lebih besar untuk

ikut dalam program digitalisasi UMKM dari pemerintah atau perbankan.

Ini bisa memperluas jaringan usaha dan membuka kesempatan pembinaan

lebih lanjut”. !

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, penggunaan
QRIS di Kafe Temurasa dapat dianalisis sebagai bagian dari respons usaha
terhadap perubahan perilaku konsumen di era digital. Tren pembayaran non-
tunai yang dominan di kalangan generasi muda menunjukkan adanya
pergeseran preferensi konsumen menuju sistem transaksi yang lebih praktis,

cepat, dan berbasis teknologi. Kondisi ini sejalan dengan pandangan dalam

teori perilaku konsumen yang menyatakan bahwa kemudahan, persepsi

'% Hasil Wawancara dengan Jena, Selaku Kasir Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada

Tanggal 17 Agustus 2025.

"% Hasil Wawancara dengan Aik, Selaku Barista Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.

" Hasil Wawancara dengan Fahri, Selaku Waiters Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025
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kegunaan, dan kesesuaian teknologi dengan gaya hidup pengguna menjadi
faktor penting dalam penerimaan suatu sistem pembayaran digital. Dalam
konteks ini, QRIS dipandang sebagai inovasi yang relevan dengan kebutuhan
pasar, sehingga mampu meningkatkan daya tarik Kafe Temurasa bagi segmen
konsumen muda.

Dari sisi pemasaran, penerapan promosi cashback melalui QRIS dapat
dianalisis menggunakan pendekatan bauran promosi, di mana insentif finansial
berfungsi sebagai stimulus yang mendorong keputusan pembelian konsumen.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa promosi berbasis
pembayaran digital tidak hanya meningkatkan frekuensi transaksi, tetapi juga
memperkuat minat beli dan loyalitas pelanggan dalam jangka pendek. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan QRIS tidak sekadar berperan sebagai alat
pembayaran, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam mendukung
aktivitas pemasaran kafe.

Sementara itu, kemudahan pencatatan transaksi secara otomatis yang
ditawarkan QRIS dapat dikaitkan dengan teori efisiensi operasional, yang
menekankan pentingnya sistem informasi dalam meningkatkan akurasi,
transparansi, dan pengendalian keuangan usaha. Digitalisasi pencatatan
transaksi membantu pelaku usaha meminimalkan kesalahan pencatatan
manual serta mempercepat proses pengambilan keputusan manajerial. Selain
itu, keterlibatan Kafe Temurasa dalam penggunaan QRIS dapat dianalisis
dalam kerangka kebijakan digitalisasi UMKM yang mendorong integrasi

pelaku usaha kecil ke dalam ekosistem ekonomi digital. Sejumlah kajian
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menyebutkan bahwa adopsi teknologi pembayaran digital berkontribusi pada
peningkatan daya saing dan adaptabilitas UMKM terhadap perkembangan
lingkungan bisnis yang semakin kompetitif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peluang utama dari
penggunaan QRIS bagi Kafe Temurasa mencakup:

1. Meningkatkan daya tarik terutama bagi pelanggan muda.

2. Mendukung strategi promosi dengan program cashback.

3. Mempermudah pencatatan keuangan yang lebih terstruktur.

4. Memberikan kesempatan bagi kafe untuk ikut serta dalam program
digitalisasi UMKM.

Peluang-peluang tersebut menjadi landasan penting bagi Kafe Temurasa
dalam memperluas pasar, meningkatkan daya saing, sekaligus memperkuat
pertumbuhan usaha di masa mendatang.

4.2.4 Threats (ancaman) terhadap penggunaan QRIS pada pengembangan
usaha kafe Temurasa di Kota Langsa

Selain peluang yang dimiliki, penggunaan QRIS dalam pengembangan
usaha Kafe Temurasa juga menghadapi sejumlah ancaman yang berpotensi
memengaruhi efektivitas operasional bahkan keberlangsungan usaha.
Berdasarkan hasil observasi lapangan dan keterangan informan, gangguan
jaringan internet dan error sistem QRIS cukup sering terjadi, terutama pada
jam-jam ramai pengunjung. Kondisi ini menyebabkan keterlambatan transaksi,
antrean panjang di kasir, serta keluhan pelanggan yang merasa dirugikan

karena pembayaran tidak segera terkonfirmasi. Dalam beberapa kasus, kasir
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harus melakukan pengecekan manual atau meminta pelanggan mengulangi
transaksi, yang tidak hanya memperlambat pelayanan tetapi juga menurunkan
tingkat kepuasan konsumen. Apabila situasi ini berlangsung secara berulang,
terdapat risiko menurunnya minat pelanggan untuk kembali berkunjung, yang
secara langsung dapat berdampak pada penurunan pendapatan kafe.

Selain itu, data empiris di lapangan menunjukkan bahwa tidak seluruh
pelanggan Kafe Temurasa terbiasa menggunakan QRIS. Sebagian pelanggan,
khususnya dari kalangan usia dewasa dan pelanggan tetap yang terbiasa
menggunakan uang tunai, cenderung merasa Kkesulitan atau enggan
menggunakan pembayaran digital. Ketika pembayaran tunai mulai dibatasi
atau kurang difasilitasi, kondisi ini berpotensi menyebabkan hilangnya
segmen konsumen tertentu. Di sisi lain, meningkatnya jumlah kafe dan usaha
kuliner di Kota Langsa yang juga menerapkan QRIS menjadikan sistem
pembayaran ini tidak lagi sebagai pembeda utama antar pelaku usaha.
Persaingan yang semakin ketat, ditambah dengan kemungkinan perubahan
kebijakan penyedia QRIS seperti potongan transaksi atau biaya administrasi,
dapat mengurangi margin keuntungan usaha. Dengan demikian, meskipun
QRIS memberikan kemudahan dan efisiensi, data dan temuan tersebut
menunjukkan bahwa tanpa strategi mitigasi yang tepat, penerapan QRIS justru
dapat menjadi faktor ancaman yang memengaruhi stabilitas operasional dan

keberlanjutan usaha Kafe Temurasa..
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Adapun hasil wawancara dengan Ibu Cut selaku pemilik cafe Temu Rasa
Kota Langsa mengenai faktor Threats (ancaman) dalam penggunaan QRIS
sebagai berikut:

“Ancamannya itu ada di sistem dari QRIS ini sendiri, saat ingin
melakukan pembayaran aplikasi QRIS dari pelanggan maupun kafe itu
sering ngalamin eror juga hilangnya sinyal saat mau melakukan
pembayaran dan juga saat menunggu pembayaran terkirim ke pihak kafe,
bagi kalangan orang dewasa sangat sedikit yang melakukan pembayaran
dengan QRIS, dan juga ramainya pesaing kafe-kafe lainnya yang
menggunakan QRIS, sehingga bisa menurunkan minat pelanggan untuk

kembali ke kafe Temurasa”.'*?

Adapun hasil wawancara dengan Dapa selaku Kasir Kafe Temurasa Kota
Langsa, sebagai berikut:

“Kalau menurut saya, ancaman dari penggunaan QRIS itu yang paling
terasa saat jaringan internet bermasalah. Kalau sedang ramai pelanggan,
tapi sistem QRIS error atau notifikasi pembayarannya lambat masuk, itu
bikin pelayanan jadi terhambat. Selain itu, banyak juga kafe lain di Langsa
yang pakai QRIS, jadi pelanggan tidak melihat QRIS sebagai keunggulan

khusus lagi”.**®

Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara oleh Jena selaku Kasir Kafe
Temurasa Kota Langsa, sebagai berikut:

“Menurut saya, kelemahan QRIS bisa jadi ancaman juga, misalnya kalau
ada gangguan teknis di aplikasi pelanggan atau di sistem bank. Kadang
transaksi tertunda, jadi kita harus mengecek manual supaya tidak ada
kesalahan. Kalau sering begitu, bisa membuat pelanggan malas pakai
QRIS. Ditambah lagi, sekarang hampir semua kafe sudah menyediakan
QRIS, jadi persaingan makin ketat”.***

Adapun hasil wawancara dengan Aik selaku Barista Kafe Temurasa Kota

Langsa sebagai berikut:

112 Hasil Wawancara dengan Ibu Cut, Selaku Pemilik Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.

' Hasil Wawancara dengan Dapa, Selaku Kasir Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.

" Hasil Wawancara dengan Jena, Selaku Kasir Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025.
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“Ancaman yang saya lihat itu kalau QRIS error, otomatis pesanan juga
tertunda karena kasir tidak bisa memastikan pembayaran sudah masuk atau
belum. Hal ini bikin antrean makin panjang. Selain itu, kalau ada
perubahan aturan dari penyedia QRIS, misalnya ada biaya tambahan atau
kebijakan baru, itu bisa merugikan kafe juga”.**®

Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara dengan Fahri selaku Waiters

Kafe Temurasa Kota Langsa, sebagai berikut:

“Kalau menurut saya, ancaman QRIS itu lebih ke masalah teknis. Kadang
ada pelanggan yang gagal bayar karena sinyal lemah, jadi mereka merasa
ribet dan akhirnya lebih memilih bayar tunai. Selain itu, sebagian
pelanggan yang lebih tua biasanya kurang paham cara pakainya, jadi

mereka jarang pakai QRIS. Hal ini bisa bikin QRIS tidak maksimal
dipakai di kafe kita”.**°

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik dan karyawan Kafe
Temurasa, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa ancaman utama dalam
penggunaan QRIS yang sesuai dengan empat indikator ancaman, yaitu:

1. Ketergantungan terhadap jaringan dan sistem QRIS
Hampir semua informan menekankan bahwa kendala teknis
seperti error aplikasi, sinyal internet lemah, dan notifikasi pembayaran
yang terlambat menjadi ancaman terbesar. Kondisi ini membuat transaksi
tertunda, antrean memanjang, serta menurunkan kepuasan pelanggan.
2. Persaingan antar pelaku usaha semakin ketat
Beberapa informan menyebutkan bahwa semakin banyak kafe di
Kota Langsa yang menggunakan QRIS membuat metode ini bukan lagi

keunggulan kompetitif eksklusif bagi Kafe Temurasa. Hal ini bisa

> Hasil Wawancara dengan Aik, Selaku Barista Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada

Tanggal 17 Agustus 2025.
'1® Hasil Wawancara dengan Fahri, Selaku Waiters Cafe Temu Rasa Kota Langsa, Pada
Tanggal 17 Agustus 2025
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mengurangi daya tarik pelanggan jika tidak diimbangi dengan strategi
pelayanan atau inovasi lain.
3. Perubahan kebijakan dari penyedia QRIS
Selain kendala teknis, terdapat kekhawatiran terhadap potensi
perubahan aturan dari penyedia layanan QRIS atau pihak bank, seperti
adanya tambahan biaya administrasi atau potongan transaksi. Perubahan
kebijakan ini dikhawatirkan dapat mengurangi keuntungan usaha dan
menghambat kelancaran operasional.
4. Gangguan teknis yang menurunkan minat pelanggan
Sebagian pelanggan, khususnya dari kalangan orang dewasa atau
yang belum terbiasa dengan pembayaran digital, sering mengalami
kesulitan saat menggunakan QRIS. Ditambah dengan adanya gangguan
teknis, hal ini dapat membuat mereka enggan bertransaksi dengan QRIS
dan lebih memilih pembayaran tunai, sehingga mengurangi efektivitas
sistem digital ini.

Dengan demikian, ancaman utama dari penggunaan QRIS di Kafe
Temurasa tidak hanya bersumber dari aspek teknis dan kebijakan penyedia
layanan, tetapi juga berasal dari faktor eksternal berupa kebiasaan konsumen
serta meningkatnya persaingan antar usaha kuliner di Kota Langsa. Kondisi ini
sejalan dengan teori analisis SWOT yang menyatakan bahwa ancaman
merupakan situasi eksternal yang tidak menguntungkan dan berpotensi
menjadi penghalang utama bagi perusahaan dalam mempertahankan maupun

mencapai posisi usaha yang diinginkan. Gangguan teknologi, perubahan
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kebijakan, serta masuknya pesaing baru yang menawarkan layanan serupa
merupakan bentuk nyata ancaman yang dapat menghambat keberhasilan usaha
apabila tidak dikelola dengan baik. Dalam konteks Kafe Temurasa,
penggunaan QRIS vyang juga telah diterapkan oleh banyak pesaing
menunjukkan bahwa keunggulan teknologi pembayaran tidak lagi bersifat
eksklusif, sehingga berpotensi menurunkan daya saing usaha.

Teori SWOT menegaskan bahwa kekuatan dan kelemahan merupakan
faktor internal perusahaan, sedangkan peluang dan ancaman berasal dari
lingkungan eksternal yang tidak sepenuhnya dapat dikendalikan. Oleh karena
itu, ancaman yang muncul dari kebiasaan konsumen yang masih memilih
pembayaran tunai, ketergantungan pada jaringan internet, serta kemungkinan

U7 Analisis

perubahan regulasi harus diantisipasi melalui strategi yang tepat.
SWOT berperan sebagai instrumen strategis untuk memaksimalkan kekuatan
internal Kafe Temurasa, seperti citra modern dan efisiensi transaksi, serta
memanfaatkan peluang digitalisasi pembayaran guna menekan dampak
ancaman yang ada. Dengan strategi yang terencana, ancaman penggunaan
QRIS tidak hanya dapat diminimalkan, tetapi juga diarahkan agar tetap

memberikan manfaat maksimal dalam mendukung pengembangan dan

keberlanjutan usaha Kafe Temurasa.

17 Sedarmayanti, Manajemen Strategi, (Bandung: PT Rafika Aditama, 2023), h. 109.
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4.25 Analisis SWOT Implementasi Penggunaan QRIS Terhadap

Pengembangan Usaha Kafe Temurasa

4.2.5.1 Penentuan Indikator SWOT

Berdasarkan data yang dikumpulkan secara langsung dari narasumber
utama melalui wawancara, hasil wawancara dengan pemilik serta karyawan
Kafe Temurasa Kota Langsa menunjukkan adanya beberapa indikator dalam
faktor internal yang mencakup kekuatan dalam penggunaan QRIS sebagai
metode pembayaran digital. Indikator analisis SWOT yang dihasilkan adalah
sebagai berikut:

1. Faktor Internal

Kekuatan Kelemahan
1) Citra usaha yang modern 1) Tidak semua
dan profesional. pelanggan
memahami cara
2) Mempercepat proses penggunaan QRIS.

2) Ketergantungan pada
jaringan internet.
3) Kendala teknis

transaksi di kasir.

3) Mengurangi risiko A
penerimaan uang palsu dalam_apllkaSL
' 4) Sebagian pelanggan
tetap memilih

4) Memberikan
kenyamanan transaksi
non-tunai.

pembayaran tunai.

Gambar 4.1
Indikator Faktor Internal Implementasi Penggunaan Qris Terhadap
Pengembangan Usaha Kafe Temurasa
a. Kekuatan
Penggunaan QRIS menjadikan Kafe Temurasa memiliki citra
usaha yang modern dan profesional serta selaras dengan tren

digitalisasi saat ini. Hal tersebut memberikan daya tarik tersendiri,
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khususnya bagi kalangan anak muda yang terbiasa melakukan
transaksi non-tunai. Selain itu, QRIS mampu mempercepat proses
pembayaran di kasir sehingga dapat mengurangi antrean, terutama
ketika kafe sedang ramai pengunjung. Efisiensi transaksi ini tidak
hanya meningkatkan kinerja karyawan, tetapi juga berdampak pada
meningkatnya kepuasan pelanggan. Penerapan QRIS juga membantu
mengurangi risiko penerimaan uang palsu karena seluruh transaksi
tercatat secara digital dan melalui sistem perbankan resmi. Di sisi lain,
kenyamanan transaksi non-tunai yang ditawarkan QRIS membuat
pelanggan tidak perlu membawa uang tunai dalam jumlah besar
maupun menunggu kembalian, sehingga turut mendorong peningkatan
loyalitas pelanggan terhadap Kafe Temurasa.
Kelemahan

Meskipun memiliki banyak keunggulan, penerapan QRIS di Kafe
Temurasa masih menghadapi beberapa kelemahan. Tidak semua
pelanggan memahami cara penggunaan QRIS, khususnya pelanggan
yang belum terbiasa dengan teknologi digital, sehingga proses
pembayaran terkadang menjadi lebih lambat karena karyawan harus
memberikan penjelasan tambahan. Selain itu, sistem QRIS sangat
bergantung pada stabilitas jaringan internet. Apabila terjadi gangguan
koneksi, transaksi dapat terhambat bahkan gagal, yang berpotensi
menimbulkan antrean panjang di kasir. Kendala teknis pada aplikasi

juga masih sering terjadi, seperti keterlambatan notifikasi pembayaran
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atau error sistem, baik dari sisi pelanggan maupun kafe, sehingga kasir
perlu melakukan pengecekan manual yang memakan waktu. Di
samping itu, sebagian pelanggan masih lebih memilih pembayaran
tunai karena dianggap lebih praktis dan familiar, yang menunjukkan
bahwa adopsi QRIS belum sepenuhnya diterima oleh seluruh segmen
konsumen di Kafe Temurasa.

2. Faktor Eksternal

Peluang Ancaman
1) Meningkatnya tren 1) Ketergantungan
pembayaran non-tunai. terhadap jaringan
dan sistem QRIS.
2) Dukungan regulasi 2) Persaingan antar
pemerintah dan  Bank pelaku usaha
Indonesia semakin Kketat.

3) Perubahan kebijakan
dari penyedia QRIS.

4) Gangguan teknis
yang menurunkan
minat pelanggan..

3) Integrasi dengan strategi
pemasaran digital.

4) Peningkatan kepuasan
dan loyalitas pelanggan..

Gambar 4.2
Indikator Faktor Internal Implementasi Penggunaan Qris Terhadap
Pengembangan Usaha Kafe Temurasa

Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa indkator tentang

faktor eksternal, yang mencakup baik peluang maupun ancaman:
a. Peluang

Perubahan gaya hidup masyarakat, khususnya generasi muda yang

akrab dengan teknologi digital, menjadi peluang besar bagi Kafe

Temurasa dalam menerapkan pembayaran non-tunai. Meningkatnya
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tren penggunaan QRIS memungkinkan kafe menarik lebih banyak
pelanggan yang mengutamakan kepraktisan serta citra usaha yang
modern dan kekinian. Selain itu, adanya dukungan regulasi dari
pemerintah dan Bank Indonesia melalui kebijakan seperti Gerakan
Nasional Non-Tunai (GNNT) dan program digitalisasi UMKM
memberikan legitimasi yang kuat terhadap penggunaan QRIS. Kondisi
ini mendorong masyarakat untuk semakin terbiasa menggunakan
pembayaran digital, sehingga Kafe Temurasa berada pada jalur yang
sejalan dengan arah kebijakan nasional. QRIS juga membuka peluang
integrasi dengan strategi pemasaran digital, baik melalui media sosial
maupun aplikasi pemesanan makanan online, yang memungkinkan
kafe menjangkau konsumen lebih luas, tidak hanya di Kota Langsa
tetapi juga di luar daerah. Di sisi lain, sistem QRIS mendukung
terciptanya transaksi yang cepat, praktis, dan transparan, sehingga
meningkatkan kepuasan pelanggan dan berpotensi memperkuat
loyalitas mereka, sekaligus memudahkan pencatatan keuangan bagi

manajemen usaha.

. Ancaman

Penerapan QRIS di Kafe Temurasa juga dihadapkan pada sejumlah
ancaman, terutama ketergantungan terhadap jaringan internet dan
stabilitas sistem. Kendala teknis seperti error aplikasi, lemahnya
sinyal, atau keterlambatan notifikasi pembayaran kerap menyebabkan

transaksi tertunda dan antrean pelanggan semakin panjang, sehingga
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menghambat pelayanan dan menurunkan kepuasan pelanggan. Selain
itu, persaingan antar pelaku usaha kuliner di Kota Langsa semakin
ketat karena banyak kafe lain yang juga menggunakan QRIS, sehingga
metode pembayaran ini tidak lagi menjadi keunggulan eksklusif bagi
Kafe Temurasa. Ancaman lain berasal dari faktor eksternal berupa
kemungkinan perubahan kebijakan dari penyedia layanan QRIS atau
pihak perbankan, seperti penambahan biaya administrasi, potongan
transaksi, atau aturan baru yang dapat mengurangi margin keuntungan
dan memengaruhi kelancaran operasional usaha. Di samping itu,
gangguan teknis serta keterbatasan pemahaman sebagian pelanggan,
khususnya dari kalangan yang kurang terbiasa dengan teknologi, dapat
menurunkan minat penggunaan QRIS dan mendorong mereka kembali
memilih pembayaran tunai, sehingga efektivitas penerapan sistem
digital ini menjadi kurang optimal.
4.2.5.2 Matriks IFAS dan EFAF
Dalam penelitian ini, analisis SWOT menggunakan model dari Rangkuti,
tabel IFAS, dan EFAS. Model ini diperoleh dari analisis kuantitatif indikator
SWOT vyang dilakukan dengan mengisi kuisioner kepada peserta. Implementasi
Penggunaan QRIS Terhadap Pengembangan Usaha Kafe Temurasa digambarkan

dalam tabel matriks IFAS dan EFAS:



Tabel 4.1
Matriks IFAS Implementasi Penggunaan QRIS Terhadap
Pengembangan Usaha Kafe Temurasa

No | Faktor Internal Implementasi | Bobot | Rating TOTAL
Penggunaan Qris Terhadap | Relatif SKOR
Pengembangan Usaha Kafe (Bobot x

Temurasa Rating)
Kekuatan
1 Citra usaha yang modern
dan profesional. 0,16 3,80 0,60
2 Mempercepat proses transaksi
di Kasir. 0,16 4 0,64
3 Mengurangi risiko penerimaan 014 360 0.50
uang palsu. ' ' '
4 Memberikan kenyamanan
transaksi non-tunai 0,15 3,80 0,57
Total 0,61 - 2,31
Kelemahan
1 Tidak semua pelanggan
memahami cara penggunaan 0,09 3,20 0,28
QRIS.
2 Ketergantungan pada jaringan
internet. 0,15 3,40 0,51
3 Kendala teknis dalam aplikasi. 0,03 3,20 0,09
4 Sebagian pelanggan tetap 0,11 3 0,33
memilih pembayaran tunai
Total 0,38 - 1,21
Jumlah 0,99 - 3,52

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Tabel 4.2
Matriks EFAS Implementasi Penggunaan QRIS Terhadap
Pengembangan Usaha Kafe Temurasa

No | Faktor Internal Pembiayaan | Bobot | Rating TOTAL

pada PT. Pegadaian Syariah | Relatif SKOR
Cabang Langsa (Bobot x
Rating)
Peluang
1 Produk pembiayaan menjadi

kebutuhan masyarakat 0,16 4 0.64




2 Harga yang ditawarkan dapat
terjangkau disemua lapisan 0,16 4 0.64
masyarakat
3 Lokasi yang dekat dengan 014 375 052
pelaku usaha ’ ’
4 Penggunaan teknologi yang
canggih 0,14 3,75 0.52
Total 0,60 - 2,32
Ancaman
1 Produk yang serupa dengan
pesaing 0,10 3,25 0,32
2 Harga produk pembiayan di
Pegadaian Syariah sama dengan 0.10 350 035
harga yang ditawarkan oleh ! ! !
Bank
3 Semakin Banyak para pesaing 0,11 2,50 0,27
dilokasi Pegadaian Syariah
4 Promosi produk Perbankan 0,09 2,75 0,22
lebih menjangkau kepada
masyarakat
Total| 0,40 - 1,16
Jumlah| 1.0 - 3,48

Sumber: Data diolah peneliti (2025)
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Pada tabel matriks IFAS dan EFAS yang telah dianalisis oleh penulis

diperoleh nilai IFAS sebesar 3,52 dan nilai EFAS sebesar 3,48. Pada masing-

masing faktor IFAS dan EFAS ditunjukkan skor total sebagai berikut: Kekuatan

2,31, Kelemahan 1,21, Peluang 2,32, dan Ancaman 1,16. Nilai kekuatan lebih

besar daripada kelemahan dengan selisih 1,10, sedangkan peluang lebih besar

daripada ancaman

dengan selisih 1,16. Setelah faktor-faktor

tersebut

diidentifikasi, maka posisi Kafe Temurasa dapat digambarkan dalam diagram

SWOT berikut.

Matriks IFAS

Kekuatan-Kelemahan

2,31-1,21

1,10

Matriks EFAS

Peluang-Ancaman

2,32 -1,16

1,16
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Total 2,26
Sumber: Data diolah peneliti (2025).

4.2.5.3 Matriks SWOT Implementasi Penggunaan QRIS Terhadap
Pengembangan Usaha Kafe Temurasa

Gambar dibawah ini menunjukan Matriks SWOT Implementasi

Penggunaan QRIS Terhadap Pengembangan Usaha Kafe Temurasa, dapat

dilampirkan sebagai berikut:

PELUANG

P 1 | 1. Mendukung :
; 3. Mendukung : : Strategi agresif :
! Strategi turn-arround ' R |
e ' i
12,261
KELEMAHAN 1110 KEKUATAN
e o o e |
INTERNAL e T EKSTERNAL
1,16 !
[ i
omTmmTmmemememe s g P i
i 4. Mendukung E i 2.Mendukung
i Strategi defensif i i. Strategi diversifikasi |
bmmccccmccm e ————————— | TTTTTmmmmmmmmmmmmmmmm s s s e

ANCAMAN

Gambar 4.3
Implementasi Penggunaan QRIS Terhadap Pengembangan Usaha Kafe

Temurasa
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Secara keseluruhan, hasil analisis ini menempatkan Kafe Temurasa pada
kondisi yang cukup baik untuk mengembangkan strategi agresif (growth strategy)
dengan cara memanfaatkan kekuatan internal untuk meraih peluang eksternal. Hal
ini selaras dengan posisi Kafe Temurasa yang berada pada kuadran | dalam
diagram SWOT, vyaitu kondisi dimana kekuatan dan peluang lebih dominan
dibandingkan kelemahan dan ancaman.
4.2.5.4 Matriks SWOT

Pada Gambar 4.4 di atas menunjukkan bahwa hasil analisis SWOT untuk
implementasi penggunaan QRIS terhadap pengembangan usaha Kafe Temurasa
berada pada kuadran 1. Posisi tersebut sangat menguntungkan karena Kafe
Temurasa dapat mengadopsi strategi yang berfokus pada pertumbuhan (growth-
oriented strategy). Penelitian ini mengungkapkan bahwa Kafe Temurasa dapat
menerapkan strategi pengembangan di antaranya dengan memaksimalkan
kekuatan berupa citra usaha yang modern dan profesional, mempercepat proses
transaksi, serta memberikan kenyamanan kepada pelanggan, sehingga mampu
meraih peluang yang tersedia seperti meningkatnya kebutuhan transaksi digital,
perkembangan teknologi, dan tren masyarakat yang semakin terbiasa dengan
pembayaran non-tunai. Adapun pengembangannya dapat dilihat pada tabel 4.4

sebagai berikut:



Tabel 4.4 Matriks SWOT
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Internal Strenght (Kekuatan) Weakness (Kelemahan)

1. Citra usaha yang| 1. Tidak semua
modern dan|  pelanggan memahami
profesional. cara penggunaan

2. Proses transaksi lebihl  QRIS.
cepat dan efisien. . Ketergantungan pada|

3. Mengurangi risiko]  jaringan internet.
penerimaan uang| 3. Kendala teknis pada
palsu. aplikasi pembayaran.

4. Memberikan . Sebagian pelanggan
kenyamanan bagii masih lebih nyaman
pelanggan melalui  menggunakan  uang

Eksternal transaksi non-tunai. tunai.

Peluang (O) |[Strategi S-O Strategi W-O
Meningkatnya 1. Memaksimalkan citra 1. Memberikan panduan
tren transaksi modern kafe dengan| sederhana cara
digital di menonjolkan menggunakan QRIS
masyarakat. kemudahan QRIS| kepada pelanggan
QRIS sudah sebagai standar| yang belum terbiasa.
diterima luas dan pembayaran. . Menyediakan jaringan
terjangkau untuk | 2. Mengedukasi internet yang stabil di
semua lapisan pelanggan bahwal area kafe agar|
masyarakat. penggunaan QRIS| pembayaran QRIS
Lokasi kafe yang lebih aman dan lancar.
strategis dekat praktis. .Menawarkan  bonus
dengan pusat 3. Mengadakan promosii poin  atau  promo,
keramaian dan khusus menggunakan,  khusus bagi pelanggan
pelaku usaha. QRIS saat event atau| yang melakukan
Perkembangan keramaian di sekitar] pembayaran non-tunai.
teknologi yang kafe.
mendukung 4. Memanfaatkan  tren
sistem digitalisasi untuk|
pembayaran memperluas jaringan
digital. pelanggan melalui

media sosial.
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Treaths (Ancaman)
1 Ketergantungan

Strategi S-T
1. Membangun loyalitas

Strategi W-T
1. Meningkatkan literasi

terhadap jaringan  pelanggan dengan| digital pelanggan agar
dan sistem QRIS. pelayanan yang cepat| lebih mudah

2 Persaingan antary dan aman melaluii beradaptasi dengan
pelaku usaha  QRIS. sistem pembayaran

semakin ketat.

3 Perubahan
kebijakan dari
penyedia QRIS.

4 Gangguan teknis
yang menurunkan
minat pelanggan.

. Menonjolkan

keunggulan
kenyamanan transaksi

non-tunai sebagai
pembeda dari
kompetitor.

. Memperkuat branding

kafe melalui promosi
offline maupun online
agar tidak  kalah
dengan pesaing.

QRIS.

2. Menyediakan opsi
pembayaran hybrid
(tunai dan non-tunai)
untuk mengantisipasi
kendala jaringan.

3. Menjalin kerja sama
dengan komunitas
atau mitra usaha agar
promosi kafe lebih
luas.

Sumber: Data diolah peneliti (2025).

usaha kuliner

Untuk menghadapi persaingan dalam

yang juga
memanfaatkan sistem pembayaran digital, Kafe Temurasa akan menggunakan
strategi pengembangan berdasarkan hasil wawancara, Klasifikasi dan
pembobotan, serta analisis SWOT di atas:

1. Strategi SO (Strength—Opportunity)

a. Memperkuat citra modern Kafe Temurasa dengan menekankan
kemudahan transaksi QRIS sebagai kebutuhan pelanggan di era
digital.

b. Memberikan edukasi kepada pelanggan mengenai keamanan dan
kenyamanan bertransaksi menggunakan QRIS.

media sosial dan memberikan

c. Melakukan promosi melalui

informasi manfaat QRIS kepada pelanggan.
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Mengadakan event atau promo khusus dengan pembayaran QRIS

untuk menarik perhatian masyarakat sekitar.

. Strategi ST (Strength—Threats)

Berikut adalah strategi yang dapat dilakukan untuk meminimalisir

ancaman sambil mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki:

a.

Menonjolkan keunggulan transaksi cepat dan aman melalui QRIS
sebagai pembeda dengan pesaing.

Memperkuat branding Kafe Temurasa melalui promosi yang
konsisten, baik online maupun offline.

Menjalin hubungan dengan komunitas lokal agar Kafe Temurasa

tetap menjadi pilihan utama meskipun banyak kompetitor.

. Strategi WO (Weakness—Opportunity)

Strategi Weakness—Opportunity yang dapat dikembangkan agar

memaksimalkan peluang sambil mengurangi kelemahan:

a.

Memberikan panduan praktis penggunaan QRIS kepada pelanggan
yang belum terbiasa.
Menyediakan fasilitas internet yang stabil agar transaksi QRIS
dapat berjalan lancar.
Mengadakan promo khusus pembayaran non-tunai untuk

mendorong pelanggan beralih dari uang tunai ke QRIS.

. Strategi WT (Weakness—Threats)

Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam meminimalkan

kelemahan dan menghadapi ancaman, di antaranya:
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a. Menyediakan opsi pembayaran hybrid (tunai dan non-tunai) untuk
mengantisipasi kendala jaringan atau pelanggan yang belum
terbiasa.

b. Melakukan inovasi promosi agar lebih kompetitif dibandingkan
pesaing.

c. Bersosialisasi dengan pelanggan dan komunitas sekitar untuk

memperluas jangkauan promosi dan loyalitas konsumen.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan melalui matriks IFAS dan
EFAS, diketahui bahwa nilai IFAS sebesar 3,52 dan nilai EFAS sebesar 3,43.
Hasil ini menunjukkan bahwa Kafe Temurasa memiliki kondisi internal dan
eksternal yang cukup baik sehingga mampu mengadopsi strategi pertumbuhan
(growth-oriented strategy). Posisi ini menempatkan Kafe Temurasa pada kuadran
I diagram SWOT, yaitu kondisi yang menguntungkan karena kekuatan yang
dimiliki lebih dominan dibandingkan kelemahan, serta peluang yang tersedia lebih
besar dibandingkan ancaman.

Dari sisi kekuatan, Kafe Temurasa mampu membangun citra usaha yang
modern dan profesional dengan penerapan pembayaran non-tunai berbasis QRIS.
Sistem ini juga mempercepat proses transaksi di kasir, mengurangi risiko
penerimaan uang palsu, serta memberikan kenyamanan bagi pelanggan yang
sudah terbiasa dengan digitalisasi keuangan. Hal ini didukung penelitian yang
dilakukan oleh Nadhifa Alifia, dkk. yang menyatakan bahwa QRIS memberikan

manfaat langsung dalam hal efisiensi transaksi dan kemudahan pembayaran bagi
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UMKM.™"® Sementara itu, kelemahan yang masih dihadapi adalah kurangnya
pemahaman sebagian pelanggan terhadap penggunaan QRIS, ketergantungan pada
jaringan internet, kendala teknis dalam aplikasi, serta adanya preferensi sebagian
pelanggan untuk tetap menggunakan uang tunai. Penelitian serupa juga dilakukan
oleh “Sistem pembayaran QRIS sebagai upaya pengembangan UMKM di Kota
Ambon,” yang menyimpulkan bahwa penerapan QRIS mendukung
pengembangan usaha melalui kemudahan pembayaran dan perluasan akses
pasar.*

Pada faktor eksternal, peluang yang tersedia sangat besar, terutama dengan
meningkatnya tren transaksi digital di masyarakat, lokasi kafe yang strategis, serta
dukungan teknologi yang semakin canggih. Namun, Kafe Temurasa juga
menghadapi ancaman berupa persaingan dengan kafe lain yang juga
menggunakan QRIS, kesamaan biaya transaksi dengan kompetitor, meningkatnya
jumlah pesaing di sektor kuliner, dan promosi yang lebih agresif dari perbankan
maupun platform digital besar.

Mengacu pada analisis SWOT, strategi yang dapat dikembangkan oleh
Kafe Temurasa adalah sebagai berikut:

1. Strategi SO (Strength—Opportunity): memanfaatkan kekuatan internal untuk

meraih peluang eksternal, misalnya dengan memperkuat citra modern melalui

118 Nadhifa Alifia, Erwin Permana, and Harnovinsah Harnovinsah. "Analisis Penggunaan
QRIS Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM." Jurnal Riset Pendidikan Ekonomi 9.1 (2024),
h. 102-115.

119 paskanova Christi Gainau, Cecilia Engko, and Yesica Thelma Gaspersz. "Sistem
pembayaran QRIS sebagai upaya pengembangan UMKM di kota Ambon." Journal of Business &
Banking 13.2 (2023), h. 177-191.



97

promosi di media sosial, memberikan edukasi terkait kemudahan QRIS, serta

mengadakan event atau promo khusus pembayaran QRIS.

2. Strategi ST (Strength—Threats): menggunakan kekuatan untuk meminimalkan
ancaman, seperti membangun loyalitas pelanggan dengan layanan transaksi
cepat dan aman, memperkuat branding kafe, serta menjalin kerja sama dengan
komunitas lokal agar tidak kalah bersaing.

3. Strategi WO (Weakness—Opportunity): mengurangi kelemahan dengan
memanfaatkan peluang, antara lain dengan memberikan panduan penggunaan
QRIS, menyediakan jaringan internet yang stabil, serta memberikan promo
khusus bagi pelanggan yang bertransaksi non-tunai.

4. Strategi WT (Weakness—Threats): meminimalkan kelemahan sekaligus
menghadapi ancaman, misalnya dengan menyediakan opsi pembayaran hybrid
(tunai dan non-tunai), melakukan inovasi promosi, serta memperluas jaringan
melalui interaksi dengan komunitas sekitar.

Dengan strategi-strategi tersebut, Kafe Temurasa diharapkan dapat terus
berkembang di tengah persaingan bisnis kuliner. Implementasi QRIS bukan hanya
sekadar metode pembayaran, tetapi juga menjadi bagian dari strategi pemasaran
dan peningkatan layanan. Hal ini sejalan dengan perkembangan gaya hidup
masyarakat yang semakin digital dan mengutamakan kecepatan, keamanan, serta

kenyamanan dalam bertransaksi.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis SWOT terhadap

penggunaan QRIS pada pengembangan usaha Kafe Temurasa di Kota Langsa,

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan QRIS di Kafe Temurasa memberikan kekuatan berupa
kemudahan transaksi non-tunai, kecepatan proses pembayaran, serta
meningkatkan citra modern usaha. Hal ini mendukung peningkatan
kepuasan pelanggan, khususnya generasi muda yang lebih akrab dengan
teknologi digital.

2. Kelemahan utama terletak pada keterbatasan literasi digital sebagian
pelanggan, ketergantungan pada jaringan internet, serta biaya administrasi
tertentu yang dapat menjadi beban tambahan. Selain itu, tidak semua
konsumen terbiasa menggunakan QRIS, sehingga masih ada hambatan
dalam penerapannya.

3. QRIS membuka peluang besar bagi Kafe Temurasa untuk menjangkau
lebih banyak pelanggan, terutama karena adanya tren peningkatan

penggunaan transaksi non-tunai di masyarakat. Dukungan

98



99

pemerintah terhadap digitalisasi pembayaran juga menjadi peluang untuk
mengembangkan usaha secara lebih luas.

. Ancaman yang dihadapi berupa persaingan usaha sejenis yang juga
menggunakan metode pembayaran digital, potensi gangguan teknis seperti
error sistem atau gangguan jaringan, serta risiko keamanan data yang perlu
diantisipasi agar tidak merugikan konsumen maupun pihak usaha.

Hasil analisis SWOT yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa faktor
internal, kekuatan (strength), memiliki nilai rata-rata 2,31, sedangkan
kelemahan (weakness) memiliki nilai rata-rata 1,21 dengan selisih sebesar
1,10. Untuk faktor eksternal, peluang (opportunity) memperoleh nilai rata-
rata 2,32, sedangkan ancaman (threats) memperoleh nilai rata-rata 1,16,
dengan selisih sebesar 1,16. Berdasarkan hasil analisis tersebut,
penggunaan QRIS pada Kafe Temurasa di Kota Langsa berada pada posisi
kuadran I (positif), yang berarti usaha ini memiliki kekuatan yang dominan
dari faktor internal serta peluang yang besar dari faktor eksternal. Hal ini
menunjukkan bahwa Kafe Temurasa berada pada kondisi yang sangat
menguntungkan, sehingga strategi yang dapat ditempuh adalah growth
oriented strategy atau strategi pertumbuhan. Dengan demikian, penerapan
QRIS bukan hanya mendukung kelancaran transaksi, tetapi juga berperan
penting dalam pengembangan usaha, peningkatan daya saing, serta

memperluas jangkauan konsumen di tengah tren digitalisasi keuangan.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran untuk berbagai pihak terkait.

1. Bagi Kafe Temurasa, diharapkan agar dapat terus memanfaatkan kekuatan
internal, khususnya penerapan QRIS yang telah memudahkan transaksi,
sebagai sarana meningkatkan kepuasan konsumen. Promosi juga perlu
diperluas melalui media sosial agar masyarakat semakin mengetahui bahwa
Kafe Temurasa menyediakan fasilitas pembayaran digital. Selain itu,
manajemen kafe sebaiknya melakukan evaluasi secara berkala terhadap
efektivitas penggunaan QRIS dalam meningkatkan penjualan, sehingga
strategi yang digunakan dapat disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan
pasar.

2. Bagi pelaku usaha di Kota Langsa, penggunaan QRIS sebaiknya dijadikan
strategi penting dalam meningkatkan daya saing usaha, mengingat tren
transaksi non-tunai semakin berkembang di kalangan masyarakat. Penerapan
QRIS di Kafe Temurasa dapat menjadi contoh nyata yang bisa ditiru oleh
pelaku UMKM lain sebagai bentuk adaptasi terhadap digitalisasi ekonomi.

3. Bagi pemerintah dan lembaga terkait, disarankan untuk memperluas sosialisasi
serta edukasi mengenai manfaat QRIS, khususnya kepada pelaku UMKM
yang masih terbatas dalam pemahaman teknologi keuangan. Dukungan berupa
pelatihan dan pendampingan teknis sangat diperlukan agar UMKM mampu
mengoptimalkan penggunaan QRIS sebagai sarana transaksi yang efisien dan

aman.
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4. Adapun bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian
lebih mendalam dengan membandingkan implementasi QRIS pada beberapa
usaha sejenis sehingga hasil penelitian dapat lebih komprehensif. Penelitian
lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menganalisis
data penjualan untuk melihat pengaruh nyata QRIS terhadap peningkatan
omzet, sehingga kontribusi penelitian tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi

juga mampu memberikan gambaran empiris yang lebih akurat.
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